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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 20 tahun 1955,

PEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menetapkan peraturan dzerah sebagal berikut:

+PERATURAN Dzerah Kota Besar Surabaja mengenai penjelenggaraan kandang
bud) dan penjomboran” '

Pasa! |.

Ketentuan-ketentuyan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan

) Stalhoudersverordening” Kota Besar Surabzja jang ditetapkan pada tanggal 26

Nopember 1919 sebagai telah diubah dan ditambah terachir dengan peraturan daerah

ndi tanggal 27 April 1949 jang diundangkan dalam Bijvoegsel Javasche Courant tanggal
Qktober 1949 No. 86.

Payal 2.

Peraturan daerah Ini jang dapat disebut ,Peraturan kandang kuda dan penjom-
borgn Kota Besar Surabaja” mulal berlaku pada tanggal §5 Agustus 1955,

Wepala Daerah Kota Besar Ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakjat
Surabaja Daerah Sementara Kota Besar Surabaja
pada tanggal [0 Agustus 1955,
L
RP.A. MAKMOER Ketua,
Wakil, Tt

R SOEPRAPTO

Untuk turunan sebenarnja :

Sekertaris,

MOH. JACOEB

Disahkan oleh Gubernur, Kepala Daetah Propinsi Djawa Timur dengaa surat
haputusannja No. G/B.H./75/364 tertanggal 12 Agustus 1955

Dlundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsi Djawa Timur tanggal IS5
Agustux 1955 Serl B Non il
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»STALHOUDERSVERORDENING"”
Jang dimaksud dalam pasal 1 ,Peraturan kandang kuda dan penjomboran

Kota Besar Surabaja”,

Ketentuan-ketentuan umum.

Arti beberapl istilah dan kata-kata,

Dalam peraturan inl

I. Dewan
2. Kepala Daerah :
3. Dokter Hewan

4. Pengusaha kandang :

5. Tempat pengusahaan;
kandang

6. Pengusaha tempat
penjemboranfmaka-
nan hewan

7. Tempat penjomboran:

8. Kandang

9. Kendaraan-penumpang

Pasal .

dimaksud dengan :

Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Kotamadya Surabafa.
Kepala Daerah Kotamadya Surabaja.

Dokter hewan Kotamadya Surabaja dau Tokter hewan
pembantu Kotamadya Surabaja atau pengganti-pengganti-
nja jang sah.

orang |ang mengusahakan satu atau lebih kendarzan - pe-
numpang atau kendaraan-muatan danfatau hewan-hewan
penarik dan menjewakann[a, ataupun fang memperdagang-
kan hewan-hewan penarlk atau jang mendapatkan matas
pentjaharian dengan melatih hewan-hewan penarik.

pekarangan untuk menjimpan dan mengandangkan kens
daraan-kendaraan danfatau hewan-hewan penarik jang di-
miliki atau dikuasai pengusaha kandang.

orang jang menjediakan kesempatan, dengan atau tampa
memungue pembajaran, untuk memberi makanan kepads
atau menglstirahatkan hewan-hewan penarik milik orang
lain dlatas pekarangan jang chusus dipergunakan untuk
keperluan itu.

pekarangan dimana disedlakan kesempatan untuk mems.
bert makanan kepada atau menglstirahatkan hewan-hewan
penarik milik orang lain.

kandang didadam tempat-pengusahaan-kandang atau dls
tempat penjomboran Jang diperuntukkan hewan-hewan
penarik,

setiap alat pengangkutan jang dipergunakan untuk me-
ngangkut penumpang, tanpa memandang bentuk atau
sebutannja, jang digerakkan oleh seekor hewan penarlk
atau lebih, baik kepunjaan, milik ataupun dalam pengus
asaan pengusaha-kandang.
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10. Kendaraan-muatan : setiap pengangkutan Jang dipergunakan untuk mengang-
kut barang, tanpa memandang bentuk atau sebutannja,
Jang digerakkan oieh seekor hewan penarik actau lebih,
balk kspunjaan, milik atapun dalam pemguasaan pengu-
saha kandang.

Il. Hewan-penarlk : setiap hewan berkuku tunggal Jang dipergunakan wntuk
menggerakkan kendaraan penumpang atau kendaraan
muatan,

Idzin
Pasal 2.
(N Dilarang, sebelum mendapat idzin tertulis dari Kepala Dazerah, mempunjal

atau mendirikan tempat pengusahaan kandang atau tempat penjomboran dalam daerah
Kotamadya Surabaja.

(2 Surat permohonan untuk meandapatkan idzin harus memuat:
a. nama, nama-nama ketjil dan tempat-tinggal pemohon;

b. keterangan jang djelas dan teliti* mengenai pekarangan dimana pemohon akan
menjelenggarakan usahanja;

Surat permohonan harus disertai pula gambar bagan jang terang tentang pe-
karangan rangkap dua dengan skala paling besar | : 250, jang memuast :

a. semua piasangan-pasangan batt  dan  kaju jang letaknja didalam atau
diatas tanah;

b. tudjuan penggunaan gedung-gedung dan bangunan-bangunan kaju;
¢. tempat-tempat penjimpanan makanan;
d. bak atau bak-bak untuk pengumpulan kotoran kandang |ang padat;

e. tangki-septik atau tangki-tangki septik untuk menampung kotoran kandang
jang tjafr; .

f, saluran-saluran kandang dan saluran-saluran lain jang terdapat dipekarangan:

(3) Surat-permohonan idzin darf suatu persercan terbatas harus disectai turunan-
turunan akta pendirlan dan surac-keputusan tentang pengesahannja;
(4) Permohonan idzin diumumkan oleh Kepzla Daerah dalam waktu satu minggu

setelah diterima dengan tjara Jang lazim dipergunakan didalam daerah Kotamadya.
Turunan pemberitahuan disampalkan kepada pemilik-pemilik atau pemakai-pemakai
persit-persil jang berbatasan, apabila mereka dikenal/diketahut alamatnja.

(51 Calam waktu dua minggu secelah dilakukan pemberitabuan ity setlap orang
s:tfara tertulis atau dengan lisan dapat mengemukakan keberatan-keberatannjs kepa-
da Kepala Dazrah tertadap pamberian idzin.
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{6) Djika permohionan Idzin ditolak, maka pemohon dalam wakty empat belas harl
sesudah surat keputusan jang bersangkutan disampaikan kepadanja, dapat mengadjukan
permchonan banding kepada Dewan, jang mengambil keputusan dalam waktu dua bulan,

Apabila Dewan memberikan idzin, maka idzin ini berlaku sebagai gantinja idzin
jang dimaksud dalam ajat (I} pasal ini.

Pasal 3,
{dihapuskan).

Pasal 4.
Idzin tidak diberikan :
a. apabila surat permohonan tidak memenuhi ketentuan dalam pasal 2 peraturan ini;

b. apabila tempat pengusahaan kandang, tempat-penjomboran <idak memenuhi
sjarat-sjarat jang ditetapkan dalam peraturan ini, ketjuali djika dalam hal inl
diberikan pembebasan dari satu sjarat atau lebih ;

c. apabila pemberian Idzin akan berténtangan dengan suatu peraturan jang ditetap-
kan berdasarkan pasal 2 ajat (I} . HMinder-Ordonnantcie” (Staatsblad 1926 No. 226);

d. apabila pihak-pihak ketiga sangat mengalami gangguan, kesukaran atau kerugian
karenanja ;

e. apabila dalam tahun terachir sebelum tahun diadjukannja permohonan, idzin jang
pernah diberikan kepada pemohon telah ditjabut tidak atas permchonan sendiri;

Pasal 5.

(1) ldzin jang dimaksud dalam pasal 2 diberikan untuk waktu selama-lamanja se-
puluh tahun dan hanja berlaku bagl pemohon idzin, jang dalam peraturan ini selan-
djutnja disebut ,pemegang idzin”, dan bagi pekarangan, gedung-gedung dan bangunan-
bangunan kaju jang terdapat diatasnja, untuk mana idzin diberikan.

(3)-  Satu «embar gambar-bagan dimaksud dalam pasat 2 ajat (2} dilekatkan pada
surat-keputusan idzin.
Pasal &.
Semua pemberian, pentjabutan dan tidak berfakunja idzin ditjatat dalam suatu
buku register jang ada di Sekertariat Kotamadya.
Pasal 7.

Apabila pemegang idzin meninggal dunia, maka perusahaan dapat dilandjutkan
tanpa Idzin lebih landjut oleh djanda pemegang idzin setama waktu enam bulan ters
hitung sedjak hari meninggalnja pemegang idzin berdasarkan Idzin jang diberlkan
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* uwls Jang meninggal dunia, atau djika tidak ada djanda atay djanda dalam waktu
+ #a) Uidak mempergunakan haknja, oleh mereka jang memperoleh hak, ketjuali
#)'a diangka waktu berlakunja idzin telah berachir pada saat meninggalnja peme-
g g Hrin,

Pasal 8.

ih Pemegang idzin tidak diperkenankan meninggalkan dacrah Koramadya Surabaja
ssietia Jebih dari 2 bulan tanpa menundjuk seorang kuasa sebagai penggantinja dalam
seoipat-usaha.

( Kuasa tidak boleh mendjalankan pekerdjaannja sebelum ia diakui oleh Kepala
baarali, jang harus diberikan turunan dari surat-kuasa.

] Kuasa, sama halnja dengan pemegang idzin, wadjib. memenuhi semua ketentuan-
br-gntuap peraturan nf.

14} Sebagai kuasa tidak diterima seorang jang telah mengalami pentjabutan idzin
] pernah diberikan kepadanja tidak atas permochonan sendirl, atau seorang jang
niuna dua tahun terachir lebih darl satu kali telah dikenakan hukuman jang tidak
iqat diubah lagi karena pelanggaran sesuatu ketentuan peraturan ini

Pasai 9.

Pemegang idzin jang berhensi mendjalankan usahanja untuk mana ia diberi
I n, wadjib memberitahukan bal ini kepada Kepala Daerah dalam waktu delapan hari.

Pasal 10.
Idzin ditjabut oleh Kepala Daerah:

1. apabila timbul keadaan-keadsaar, berdasarkan mana permohonan idzin seharus-
nja ditolak, djika keadaan-keadaan ity sudah ada atau sudah diketahui pada
waktu idzin diberikan;

b. apablia pemegang idzin selama bepcrgian sebagai dimaksud dalam pasal 8
ajat (1), lalai mepundjuk seorang kuasa;

apabila pemsegang idzin danfatau kuasanja, bersama-sama atau masing-masing,
selama dua tahun terachir telsh lebih dari empat kali dikenakar hukuman jang
tidak dapat diubah lagi karena pelarggaran sesuatu ketentuan peraturan ini;

4. apabila pemegang idzin atau kuasanja telah memberitahukan sebagai dimak-
sud dalam pasal 9 atau telah mengadjukan permohonan pentjabutan idzin.
Pasat 1Il.
in fdzin tidak berlaku lagi:

1. apabila pemegang idzin meningzal dunia, dengan tidak mengurangi ketentuan
dalam pasal 7
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b. pada hari dibubarkannja perseroan terbatas jang diberl idzin;

¢, pada harl ke-defapan sesudah idzin diberikan, apabila Jang berkepentingan be-
lum djuga memenuhi kewadjiban untuk melunasi bea [ang terhutang sebagal
dimaksud dalam pasal 28 peraturan tni;

d. tepat sesudah berachirnja dlangka waktu jang diberikan idzin.

(2) Semua Idzln mengenal tempat-tempat pengusahaan-kandang jang terletak dalam
bagfan-bagian kota tertjantem dalam peraturan Jang ditetapkan berdasarkan pasal 2
ajat (1} ,Hinder-Crdonnantie” {(Staatsblad 1926 No. 226) dianggap tidak berlaku lagi
pada tanggal | Djull 1935, ketjuali idzin-idzin jang telah ditjabut terlebih dahulu atau
jang telah tidak beriaku lagi dalam hal-hal disebut dalam peraturan inl, ataupun apa-
bila diberikan perpandjangan waktu berlzkunfa idzin oleh Dewan atas permohonan
Jang diadjukan oleh pemegang ldzin dalam waktu selambat-lsmbatn}a enam bulan se-
belum tanggal tersebut diatas.

3) Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam pasal 7 peraturan inl, maka dalam
hal pemegang idzin meninggal dunia Kepala Daerak berwenang memperkenankan di-
landjutkannja pekerdjaan didafam tempat-tempat-usahz dimaksud dalam ajat (2) pasal
ini oleh mereka jang memperoleh hek dari pemegang idzin jang terachlr, paling lama
sampai tanggal | Djuli 1935, ketjuali djika sebelumnja idzin telah ditjabut atau tidak
berlaku lagi dalam hal-hal tersebut dalam sjac (2)

Pasal |2

{n Pada tiap-tiap djaian-masuk pekarangan, dimana diselenggarakan tempat pengu-
ngusahan kandang, harus dipasang dengan tjara sedemikian rupa sehingga dengan djelas
dapat diiihat dari djalan umum, tulisan jang berbunji: TEMPAT PENGUSAHAAN
KANDANG™, dengan huruf latin jang pandjangnja sekurang-kurangnja 10 cm. dan
tebalnja | cm,, disertai nama pengusaha kandang.

Pada djalan-masuk tempat penjomboran harus dengan tjara Jang sama dipasang
tulisan ,TEMPAT PENJOMBORAN",

(2} Apabila idzin tidak berlaku lagi atau ditjabut. maka pemegang idzin c q.
djandanja atiu orang-orang jang memperoleh hak harus mengusahakan penjingkiran
tullsan-tulisan jang dimaksud dalam ajat (f) pasal ini dalam waktu 8 harl.

Apabila hal ini tidak dikerdjakan dalam djangka waktu tersebut, maka Kepala
Dazrah memerintahbkan pengambilannja atas biaja pihak jang lalai.

Pasal 3.

{) Selain pegawal-pegawai dan anggota-anggota Kepolisian, djuga Kepala Daerah,
anggota-anggota Komisi Kesehatan Dewan, Dokrer Hewan dan pegawal-pezawal
bawahannja berwenang memasuki tempat pengusah:yn kandang atau tempat penjoms
boran untuk dapat melakukan pengawasan atas ditaatinja ketentuan® peraturan Inl
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Orang-orang Jang dimaksud dalam ajat (1) pasal ini djuga berwenang minta

spada pemegang idzin semua keterangan dan bantuan jang ada hubungannja dengan
pengawasan jang mereka lakukan atas tempat pengusahaan kandang atau tempat

penjomboran,
Tempat pengusahaan kandang.
Pasal 14,
(1))  Kandang-kandang harus memenuhl sjarat-sjarat sebagai berlkut:

s antara kandang-kandang harus ada djarak-pemisah sekurang-kurangnja 1/, meter,

b. kandang-kanding barus diperlengkapi dengan lantai rangkap dengan ruang.
pemisah pada udjung-muka jang tingginja paling sedlkit 25 c¢cm dan pada
udjung-belakang setinggi paling sedikit 50 em;
lantal-bawah dengan permukaan Jang halus harus dibuat dari bahan [ang ke-

¢. dap air (tidak tembus air) dan menurun kearah saluran-saluran pembangunan
kandang jang disemen;

d. lantai atas, dengan permukazn Jang datar sepenuhnja, harus terletak diatas
tumpu-tumpu dari baty atau beton dan harus dibuat dari papanfpapan
lepas jang dipasang rapat dan |ang tebalnja tidak kurang dari 4 cm;

e. pada udjung-muka kandang harus dibuat sebuah dinding batu atau beton
jang tingginja paling sedikle 2 metsr, dimana harus dipasang gelangan-
gelangan uncuk mengikat hewan-hewan penarik ;

f. sisi darl dindlng dimaksud dalsm ajat diatas jang menghadap kearah tempat-
berdiri hewan-hewan penarik, harus dltutup dengan lapisan semen halus atau
ubln (tegel; setinggi sedlkit-dikitnja 2 m;

¢ kandang harus mempunjai ruangan jang berukuran 2,5 m pandjang dan 1,25 m
tebar untuk tiap-tiap hewan penarik ;

h. diatas kandang harus dipasang atap jang kedap alr (tidak tembus air) Jang ting-
gi bubungnja tidak kurang dari 3,5 m, sedang tinggi bagian bawah atap tidak
boleh kurang dari 1,75 m, semua diukur dari lantai papan kandang ;

i. atap jang dimaksud dalam sub h diatas harus sedikit-dikitnja 0,5 m melampaul
tempat-tempat berdlri hewan-hewan penarik;

|. untuk tiap hewan penarik harus disediakan sebuah bak, tong atau ember jang
berisi makanan jang dapat dipindah-pindahkan ;

k. dihapuskan ;

untuk pembuangan alr kentjing, air mandi dan air bilas harus dlpasang saluran-
saluran setengah bulat, terbuka, jang disemen dengan baik, selebar 25 cm, te-
pat dibeiakang tempat-tempat berdiri hewan-hewan penarik dan jang menurun
sedikit kearzh tangki-septik dimaksud dibawah buruf o;
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m, dibelakang saluran-saluran pembuangan dimaksud dibawah huruf | harus di-
pasang lantai selebar sedikit-dikitnja 1'f, m, tidsk halus dan kedap alr dan
jang menurun sedikit kearah saluran pembuangan;

n. untuk mengumpulkan rabuk kandang dan kotoran-kotoran kandang lalnnja,
maka apabila kotoran itw berupa zat-zat padat, harus disediakan satu bak
atau lebth dari pasangan batu |ang disemen dengan baik dan dengan daja
muat selurubnja paling sedikit | m? bagi tiap-tlap 20 ekor hewan penarik
atau bagian darl djumiah tersebut jang terdapat ditempat pengusahazn kandang;

©. guna penampungan air kentjing, air mandi, dar air bilag harus ada sebuah
tangkl-septlk atau lebih dengan daja- muat seluruhnja sedikit dikitnja 1 m3
bag tiap-tiap 30 okor hewan penarik atau bagian darl djumlah tersebut jang
terdapat ditempat-pengusahaan kandang ;

p. pada tempat dimana saluran-saluran kandang masuk kedalam tangki-septlk
dimaksud dibawah huruf o, harus dipasang sebuah tutup berudji (rooster) jang
djarak antara rudjl-rudjinja tidak lebih dari | cm;

{2) Didalam tempat pengusahaan kandang harus disediakan kandang chusus wntuk
hewan-hewan penarlk jang menderita atau diduga menderita penjakit menular, kandang
mana, djika letaknja kurang darl 10 m da-! kandang-kandang lainnja, harus dipisahkan
dari kandang-kandang ini dengan tembok jang tingginja tidak kurang dari 3 m, dengan
pengertian bahwa untuk tiap-tiap 25 tempat berdiri didalam ksndang-kandang sedikit-
dikitnja harus ada | tempat berdiri didalam kandang sakit bagi hewan-hewan penarik
jang sakit, Untuk kandang hewan sakit ini tidak berlaku ketentuan-ketentuan diba-
wah huruf a, b, ¢, d dan | ajac (1).

Calam pada icu kandang hewan sakiv harus memenuhi sjarat? sebagai berikut:
a. atap harus ditempatkan diatas tiang-tiang besi;

b. ketjuall untyk atapnja, maka untuk kandang hewan sakit tidak boleh diper—
gunakan bahan-bahan dari ksju, bambu atau lalnnjs, jang serupa;

¢. lantai harus dibuat dari bahan jang kedap alr,

3) Untuk kendaraan-kendaraan harus disediakan kamar kendaraan atau fos-kens
daraan jang balk.

(4 Kepala Daerah berwenang memberikan pembebasan dari ketentuan-ketentuan
dalam sub a, b, ¢, |, o afat (1) dan ajat (2) ketjuali ad ¢, depgan sjarat-sjarat jang
ditetapkan leblh landjut dalam surat-keputusan pemberian idzin.
Kewadjiban-kewadjiban pengusahaan kandang
Pasal I5.
Pengusaha kandang wadjlb memperhatikan ;

o, bahwa kandang-kandang dan kamar-kamar atau los-los kendaraan dimaktud
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dalam pasal i4, begitu puia pekarangan, baksbak makanan, tong-tong, ember.
ember serta barang-barang dan alat-alat lainnja senantiasa dalam keadaan ber-
sih dan rerpelihara;

b. bahwa rabuk kandang dan kotoran kandang lainnja, djlka berupa zat-zat padat,
dikumpulkan dalam bak-bak rabuk jang dimaksud dalam pasal !4 ajat (1) huruf n;

¢ bahwa alr kentjing, air mandi dan air bilas ditampung dalam tangkl-tangki
septik jang dimaksud dalam pasal (4 ajac () huruf o, dan bahwa tangki-tangki
septlk itu senantifasa tertutup;

d. bahwa dalam saluran-saluran- kandang tidak masvk zat-zat padat jang dapat
merintang| pengaliran ar kentjing. air mandi dan air bilas

Pasal 146,

0} Pengusaha kandang wad|ib datam waktu B hari sesudah menerima idzin, me-
laporkan dikantor Dokter Hewan tentang hewan-hewan penarik, keadaraan-kendaraan
penumpang dan muatar jang masuk bilangan tempat pengusahaan kandzngnja,

4] Guna pengeterapan peraturan ini maka jang dianggap masuk bilangan tempat
pengusahaan kandang lalah semua hewan penarik dan kendaraan-kendaraan gang ter-
dapas dipekarangan, dimana pengusaha kandang mendjalankan usahanja,

(3) Djika rerdjadi perobahan dalam djumlah hawan-hewan penarik, kendaraan-
kendaraan penumpang dan muatan japg dimaksud dalam ajat tersebut diatas atau
djtka terdjadi penggantian hewan penarik, kendaraan penumpang atau muatan, maka
pengusaha kandang dalam waktu 2 hari sesudah ada perubahan, tidak terhitung hari
Minggu dan hari raja umum, wadjib melaporkan hal-hal itu di Kantor Dokter Hewan.

(4) Laporan-faporan Jang dimaksud dalam pasal Ini harus dilakvkan setjara tertu-
lis menurut tjontoh jang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

Pasal |7.
n Dilarang :

dalam daerah Kotamadya Surabaja didfalan umum mengendaral, menjewakan atay. me-
pjerahkan untuk dipakai hewan-hewan-penarik, kendaraan-kendaraan penumpang dan
muatan jang tidak atau tidak lagi -mempunjal tanda-tanda fulus pemeriksaan Jang di-
wadjibkan menurut peraturan inl

(1) Ketentuan larangan dalam ajat diatas tidak berlaku bagl :
a. hewan-hewan penarlk, kendaraan-kendaraan penumpang dan muatan jang di-
adjukan untuk diperiksa;

b. hewan hewan penarik jang dibawa berdjalan dalam daerah Kotamadya Surabaja,
asalkan pengantarnja berdjalan disamping kepala hewan penartk ftu;
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¢, hewan-hewsn pensarik, kendaraan-kendaraan muatan dan penumpang [ang ter-
masuk bilangan tempat pengusahaan kandang jang cerletak dituar daerah Kota-
madya Surabaja, djika hanja dipergunakan untuk mengangkut orang-orang dan
barang-barang dar| luar kedaerah Kotamadya Surabaja dan sebaliknja.

Pemeriksaan.
Pasal 18,

)] Kepala Daerah menentukan hari, djam dan tempat jang tetap untuk pame-
riksaan hewan-hewan penarik, kendaraan-kendaraan-penumpang dan muatan.

{2) Pada harl, djam dan tempat dimaksud dalam ajat diatas djuga terdapat kesem-
patan untuk memasang lagi tanda-tanda-lulus pemeriksaan jang hilang atau tidak
terlihat lagi,

(3) Pemeriksaan hewan-hewan penarik, kendarsan-kendarzan penumpang dan mu-
atan jang dimaksud datam peraturan ini, dilakukan oteh Dokter Hewan.

Kepala Daerah djuga dapat memerintahkan pelaksanaan pemeriksaan kepada
pegawai-pegawai Kotamadya lainnja, jang dalam hal ini melakukan pemeriksaan itu
atas nama Dokter Hewan.

“® Atas perintah tertulis Kevala Daeran pengusaha-pengusaha kandang wadjib
mengadjukan hewan-hewan perarik, kendaraan-kendarazn penumpang dan muatan
mereka untuk pemeriksaan-ulangan pada hari-hari, djam-djam dan tempat-tempact
Jang ditetapkan oleh Kepala Daerah datam surat perintah tersebur,

Perintah tersebut disampaikan sedikit-dikitnja 3 hari sebelumnja,

Pasal 19.

U] Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam pasal 18, maka Dokter Hewan
berwenang untuk sewaktu-waktu memeriksa hewan-hewan penarik, dan kendirzan-kea-
daraan penumpang jang dimaksud dalam peraturan ini, dim.na djuga Fewar-hewan
dan kendaraan-kendaraan itu berzda.

() Dokter Hewan berwenang minta kepada setiap orang jang memiliki atau |ang
menguasal hewan-hewan penarik atau kendaraan-ke-darsran penumpang sebagai di-
maksud dalam peraturan ini, untuk menundjukkan kepadanja hewan-hewan penarik
atau kendaraan-kendaraan penumpang Ite dan memperkenar kan kepadanja memasukl
tempat dimana hewan-hewan dan kendaraan-kendaraan tersebut berada.

{3) Pegawal-pegawai jang dimaksud dalam pasal 18 ajat (3) {kalimat ke-2) mempu«
njai wewenang jang sama terhadap kendaraan-kendarasn penumpang.

Pasal 20,

(1) Hewan penarik dinjatakan lulus dalam pemeriksaan, djlka memenuhi sjarat=
sjarat sebagai berfkut:
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dengan memakai ladam (tapel kuda) jang lazim tebalnja, tanpa .kalkoen™,
tinggl-puntfak-bahu harus sekurang-kurangnja 1,13 meter (merurut ukuran
miscar ;

harus sudah mengalami penggantian gigi-anak-kuda jang tengah darl rahang
bawah dan atas:

barus kelihatan makanan tjukup dan dalam segala hal fainnja dinjatakan baik
sepenuhnja untuk dipergunakan sebagai hewan penarik atzu hewan pengendara,

Hawan-hewan betina dinjatakan tidak lwlus dafam pemeriksaan.

Kendiraan penumpang atau muatan dinjatakan lulus dalam pemeriksaan, djika
memenyhi sjarat-sjarat sebagal berliut:

kendaraan harus dalam keadaan terpelibara dan bersih;

kendaraan harus tjukup kuat bangunannja dan dalam pada itu djuga meme-
nuki tudjuan penggunaannia;

alat-alat pemasangan hewan.hewan penafik {hewan-tarik} danfatau konstruks
bum-bum harus dibuat menurut model jang disabkan oleh Kepala Daerah,
sedemlkian rupa, sehingga apabila terdjadi tubrukan, tidask 2da bahaja. bah-
wa bum-bum Itu menembus benda atau badan jang dilarggar: tentang pe-
ngesaban |ang dimaksud dalam kalimat Ini oleh Kepala Daerah diberikan tan-
da pengesahan kepada pengusaha-kandang jang bersangkutan, jang djuga me-
muat gambar dari model tersebut.

Dengan tidak mengurangi ketentuan dibawah huruf ¢, maka dokar atau ken-
daraan penumpang beroda dua serupa hanja dinjatakan feles dalam pemerik-
saan, djlka mengenai alat-alat pemasangan hewan-penarik dan konstruksi bum-
bum dipenuhi model jang ditetapkan oleh Kepala Daersh.

Pasal _21.

Atas permintaan pengusaha kandang, Dokter Hewan dapat memperkenankan

petaksanaan pemeriksaan hewan-hewan penarik ditempat pengusahaan kandarg.

(h

Pasal 2.

Hewan-hewan penarik, kendaraan-kendaraan peunmpang dan muatan Jang lulus

d.tam pemeriksaan ditjatat dalam buku-buku reglister dikantor Dokter Hewan Kota-
madya Jang tjontoh-tjontohaja ditetapkan oleh Kepala Daerah.

4

Tanda lulus-pemeriksaan unsuk :

¢ hewan-hewan penarik : ialah tanda-bakar Jang diterakan pada kuku kaki muka

kiri jang bentuknja tiap-tiap tahun ditetapkan oleh Kepala Daerah;

kendaraan-kendaraan penumpang dan muatan : sebuah pelat atau lebih darf
logam jang dipasang pada tempat atau tempat-tempat jang untuk tiap-tlap
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djenis kendaraan penumpang atau muatan ditundjuk oleh Kepala Daerah dan
jang memuat tulisan huruf-huruf Sb, angka tahun, dan djika mengenal kenda-
raan-kendaraan penumpang, djuga nomor urut pendaftaran kendaraan dalam
buku register, dan selandjutnja sebuah plombir jang dipasang atau ditempat-
kan pada bagian dari kendaraan-penumpang atau muatan jang ditetapkan oleh
Kepala Daerah,

(3) Warna dan bentuk pelat-pelat dan tulisan-tulisan, begitu pula model plombir
sebagai dimaksud dibawah huruf b ajat (2) diatas, tlap-tiap tahun ditetapkan oleh
Kepala Daerah.

(4 Tanda-tanda lulus dalam pemeriksaan hewan-hewan penarik, kendaraan-kenda-
raan penumpang dan muatan, ketjuali djika dinjatakan tidak lulus dalam pemeriksaan
antar-wakty, berlaku untuk tahun-almanak didalam mana tanda-tanda itu dibubuh-
kan/dipasang dan untuk tiga bulan pertama tahun-almanak barikutnja.

(5 Dokter Hewan memperhatikan, bahwa hewanshewan penarik, kendaraan-
kendaraan penumpang dan muatan pada wakeu lulus dalam pemeriksaan digerlengka«
p! dengan tanda—tanda lulus dalam pemariksaan, dan bahwa dalam hal tidak lulus
maka, dihapuskan atau dilepaskan tanda-tanda fulus-pemerlksaan Jang dahulu mungkin
telah dibubuhkan/dipasang.

(6} Pengusaha kandang wadjib mendjaga djangan sampal tanda-tanda lulus datam
pemeriksaan tidak dapat dibatja atau tertutup, ataupun dihapuskan/diambil dari hewan
penarik atau kendaraan dimana tanda-tanda itu dipasang, demikian pula supaja tidak
dipergunakan tanda-tanda fulus dalam pemeriksaan kendaraan-kendaraan penumpang
untuk kendaraan-kendaraan penumpang lain selaln kendaraan-kendaraan dimana tanda-
tanda tersebut dipasang oleh pegawai-pegawal Jang dimaksud dalam pasal 18,

N Djika ada kendaraan-kendaraan penumpang jang mempunjal tanda-lulus peme.
riksaan dihapuskan, maka pengusaha kandang wadjib mengembalikan tanda itu dikan.
tor Dokter Hewan dalam waktu delapan hari sesudah penghapusan.

Pasai 23.
(3] Dilarang diatas persil dimana diusahakan kandang, memasukkan atau mempunjai:

a. kendarasn-kendaraan penumpang danfatay muatan, jang tidak diperlengkapi de.
ngan tanda-fulus pemertksaan jang berlaku;

b. hewan-hewan penarlk jang tidak dibubuhi tanda-lulus pemeriksaan jang berlaku:

{2) Ketentuan-ketentuan sub a dan b ajat (1} pasal ini tidak berlaku bagi hewan-
hewan penarik, kendaraan-kendaraan penumpang danfatau muatan, apabila pengusaha
kandang dapat membuktikan, bahwa hewan-hewan dan kendaraan-kendaraan itu dibell
sesudah hari pemeriksaan jang terachir.
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Tempat - penjomboran
Pasal 24.
Tempat-penjomboran harus memenuhi sjarat-sjarat sebagai berikut:

kandang-kandang harus diperlengkapi dengan fantai jang halus dan kedap-air

(tidak tembus air) dan jang agak menurun kearah saluran pembuangan kandang
jang terletak dibelakangnja;

diatas kandang harus dipasang atap |ang kedap-sir, Jang tinggi bubungnja seku-
rang-kurangnja 3,5 m dan jang lebarnja sedikit-dikitnja 3,5 m, dengan penger-
tian bahwa bagian bawah atap tidak boleh lebih rendah dari 2,5 m;

pada udjung muka tiap-tiap kandang harus dibuat alas-alss dari pasangan batu
Jang disemen, dengan djarak-pemisah antara masing-masing tidak lebth dari 2
meter dan tidak kurang dari 1.5 meter, setinggi 0,5 meter dan disebelsh atas
sefuas sedikie-dikitnja 0,16 m?, diatas mana ditempatkan bak-bak-makanan pada
waktu memberikan makanan kepada hewan-hewan penarik;

untuk pembuangan air kentjing, air mandi dan air bilas, maka tepat dibelakang
tempat. berdiri hewan-hewan penarfk harus dibuat saluran-saluran terbuka dan

setengah bulat jang disemen, lebar 25 cm dan jang agak menurun kearah tang-
ki-septik dimaksud dibawah huruf g;

dibelakang saluran-saluran pembuangan jang dimaksud dibawah huruf d barus
dibuat lantai selebar sedikit-dikitnja 1,5 m, tidak halus dan kedap-air, dan jang
ayak menurun kearah saluran pembuangan ;

untuk mengumpulkan rabuk kandang dan kotoran kandang lainnja jang berupa
rat-zat padat, harus disediakan bak dari pasangan batu jang disemen dengan
baik, dengan daja-muat | m? untuk tlap-tiap 20 tempat-berdirt atau baglan
dart djumlah ity jang ada ditempat-penjomboran ;

untuk menampung alr kentjing, alr mandi  dan air bifas harus ada tangki-septik
dengan  daja-muat 1 m? untuk ctap-tisp 30 tempat berdiri atau bagian dart
djiumlah itu jang ada ditempat-penjomboran ;

dliempat dimana saluran-saluran pembuangan masuk kedalam tangki-septik jang
dimaksud dibawah huruf g, harus dipasang sebuah tutup berudjl [ang djarak
sniara rudji-rudjinja tidak lebib dari | cm.

Pasal 2.

Frugusaia tempat-penjomboran wadjib mendjaga :

wips(r kandang—kandang dimaksud dafam pasal 24 serta barang-barang dan alat-
shat [anp  'a senantiasa dalam keadaan bersih dan terpelihara;
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b. supaja rabuk dan kotoran kandang lainnja jang berupa zat-zat padat dikum-
pulkan dalam bak-rabuk jang dimaksud datam pasai 24 huruf f;

c. supaja air kentjing, alr mandl dan air bllas ditampung dalam tangki-septlk
jang dimaksud dalam pasal 24 huruf g, dan supaja tangki-septik ity senanti-
asa tertutup;

d. supaja tangki-septlk dimaksud dalam pasal 24 huruf g tidak meluap dan ka-
rena itu supaja dikuras pada waktunja;

e. sup3ja pada waktu memberikan makanan kepada hewan—hewan penarikrja,
kusir-kusir hanfa menggunakan bak-bak atau ember-ember makanan sendiri;

f. supaja dalam saluran-saluran kandang tidsk dapat masuk zat-zat padat Jang
dapat merintangl pengaliran air kentjing, air mandi dan alr bilas;

g. supaja hewan-hewan penarik jang sakit tidak diperbolehkan masuk keﬁempat-
tempat penjomboran,

Ketentuan-ketentuan hukuman.

Pasal 24.

Jang ditugaskan djuga untuk mengusut pelanggaran-pelanggaran peraturan Ini,
ialah Dokter Hewan, pegawai-pegawal bawahann]a, pegawai-pegawal Jang dimaksud .
dalam kalimat terachir pasal I8 ajat (3) dan pegawal-pegawai Baglan Pengawasan
Umum Kotamadya.

Pasal 127.

H Tidak memenuhi kewadjiban atau melanggar larangan jang dibebarkan atau
ditetapkan dalam pasal 2 ajat (1), pasal 9, 12, 15, 16 3jat (1) dan (3}, pasal 17 ajat (1},
pasal 18 ajat (4), pasal 22 ajat {6} dan (7). pasal 23 ajat {!) dan pasal 25, demikian
pula tidak memenuhi sfarat-sjarat jang ditentukan lebih landjut oleh Kepala Daerah
berdasarkan pasai 14 ajat (4), dibukum dengan hukeman kurungan selama-lamanja
satu bulan atau hukuman denda sebanjak-banjaknjas seratus rupiah.

{2) Apabila sebagai pemegang idzin bertindak suatu perseroan terbatas, maka
kewadjiban dimaksud dalam ajat {l) diatas dibebankan dan ketantuan.ketentuan
larangan jang disebut dalam ajat tersebut ditudjukan kepada pengurusnja,

Bea dan beaja pemeriksaan.

Pasal 28.
{1) Dipungut bea untuk pemeriksaan :

a. tempat pengusahaan kandang jang dimaksud dalam peraturan Ini, jang di-
peruntukkan ;



ke- 1. 4 hewan penarik atau kurang: . . . . dua setengah rupiah ;
he- 2. 4 s/d 10 hewan penarik . . . lima rupiah ;

ke- 3. t1 sjd 20 . : . . . sepuluh rupfah;

ke- 4. 21 sfd 40, o : . . . . dua puluh lima rupiah;
ke- 5. 41 sfd. 75, " : . . . . lima puluh rupiah;

ke- 6. 76 atau lebih ,, - : . . . . seratus rupiah ;

b. tempat penjomboran jing dimaksud.dalam peraturzn ini jJang dlperuntukkan $

ke- |, 10 kendaraan dengan hewan penarik atau kurang: dua setemgah ruplah;
ke- 2 1) sfd 20 .. . " " lima puplah;
ke- 3. 21 kendaraan atiy leblh . . . . . . . sepuluh ruplab;

h Bea-bea Jang dimaksud dalam pasal Ini harus dipenuhi sebelum surat kepu-
vusan Idzin jang  barsangkutan dtberikan. Pada wakcu surat-keputusan ini diberikan
harus dicundjukkan surat-tanda-pembijaran bea Jang terhutang,

n Apabila permohonan Idzin ditolak, maka bea-bea jang dimaksud dalam pasal
ini tidak terhurang,

Pasal 29.

() Biaja pemeriksaan berdjumtah :

a. untuk tiap pemeriksaan pertama hewan-hewan penarik fang belum

didaftar . . . . . . . . . Rp. i,~ seekor ;
b. untuk tlap pemeriksaan tahunin hewan-hewan penarik Rp. 1,- seekor ;
¢ untuk tiap pemeriksaan pertama kendarzan penumpang Rp. 1,- sebuah;

d. untuk tiap pemeriksaan tahunan kendaraan penumpang Rp. [,~ sebuah ;

in BiaJa pemarlksaan dimaksud dalam pasal Ini barus dibajar sebelum peme-
thiaan  dimulal,

(" Apabfla hewan-panarik kendaraan penumpang tidak lulus dalam pemerlksaan,
maka blaja pemeriksaan segera dikemballkan,

i Untuk memeriksa hewan-hewan penarik ditempat pengusahaan kandang seba-
!nl dimaksud dalam pasal 21 peraturan ini, blaja pemerlksaan ditetapkan sedikit-
#itnja lima rupiah.

Pasal 30.

{n Bex dan bisja pemeriksaan dimaksud dalam pasal 28 dan 29 harus dipenuhl
dltempac jang ‘ftundjuk oleh Kepala Daerah.
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Untuk tiap-tiap pembajaran diberikan surat-tanda-pembajaran menurut tjontoh
Jang ditetapkan oleh Kepala Daerah,

M Untuk semua pengembalian pembajaran jang dilakukan menurut ajat (3) passl
29 oleh Jang berkepentingan harus diberikan surat tanda penerimaan fang ditande-
tanganinja atau jang disahkan,

Tjontoh surat tanda penerimzan tersebut ditetapkan oleh Kepala Daerah,

Pasal 3i.

Dokter Hewan mengadakan buku-buku register tersendirl masing-masirg untuk
tempat-tempat pengusahaan kandang jang wds, untuk tempat-tempat penjomboran
jang ada, untuk kendaraan-kendaraan penumpang danfatay muatan dan hewan-bewan
penarlk jang telah lulus dalam pemeriksaan dan untuk penerimaan bea-bea serta blaja-
biaja’pemeriksaan,s satu dan lain menurut tjontoh jang ditentukan oleh Kepala Daerah.

Pasal 3.

(n Tiap-tiap bulan sebelum tanggal lima oleh orang jang menurut pasal 30 ajat (1)
ditugaskan untuk menerima biaja-biaja pemeriksaan, diadjukan kepada Sekertarlat Kota-
madya daftar menurut tjontoh jang ditetapkan oleh Kepala Daerah, jang memuat
biaja-blaja pemeriksaan Jang diterima dalam bulan jang lampau.

i2) Daftar il selekas mungkin diperiksa di Sekertariat dan apabila dianggap perly,
ditjotjokkan dengan Isi buku-buku register dimaksud dalam pasal 3.

€3] Djika menurut pemeriksaan tersebut segala sesuatu sudah benar, maka dibuat
surat perintah penagihan, kemudian biaja® pemeriksaan disetorkan dalam Kas Kotamadya,

Ketentuan - ketentuan penutup
Pasal 33.

{n Semua idzin untuk mengusahakan kandang berdasarkan ,.Peraturan tentang pa
ngaturan pengawasan setjara ilmu kedokteran hewan dalam Gemeente Soerabaja dan
pelbagai hal jang berhubungan dengan itu. serta tentang pemungutan dan penaglban
blaja-blaja pemerlksaan dan uang pembantaian dalam Gemeesrte Scerabaja” jang dike
luarkan sebelum berlakunja peraturan ini dan Idzin-ldzin jang diberlkan olch Asistens
Residen Surabaja untuk tempat penjomboran, tidak berlaku lagi.

(2) Pemegang-pemegang idzin sebagai dimaksud dalam ajac (1) dlatas jang ingln
melandjutkan tempat-usahanja, wadjib mengadjukan permohonan idzin baru dalam
waktu tiga puluh hari sesudah berlakunja peraturan ini, sesvai dengan pasal
peraturan int,

Sambil menunggu keputusan tentang ocermohonannja, tempat-usaha jang didjg
lankan oleh pemegang Idzin Itu dapat diteruskan.
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i Apabila permohonan dimaksud dalam ajat (2) diatas ditolak, maka dalam waktu
de'apan hari sesudah pemberian surat keputusan penolakan, tempat usahanja harus
futup,

L] Pungutan-pungutan sebagai dimaksud dalam pasal 28 tidak terhutang oleh pe-
fepang-pemegang idzin jang dimaksed dalam ajat {1} pasai ini, apabila kepada mereka
$lerlkan idzin baru menurut ajat (2) pasal Ini.

Pasal 34,

Ketentuan-ketentuan peraturen ini- tidak berlaku bagi tempat-tempat penjom-
Mtan jang didirikan dan diusahakan oleh Kotamadya Surabaja,

Ketentuan-ketentuan tertjantum dalam pasal 2 ajat {4) dan (5}, pasal 3 dan
Pasat 4 huruf & tidak berlaku lagi menurut hukum sedjak berlakun]a wHinderordon-
pantie” {Staatsblad 1926 No. 226).




